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ABSTRAK. Media pembelajaran berbasis teknologi di era sekarang sudah semakin 
berkembang, sebagai seorang guru sudah sepatutnya mengembangkan segala kapasitas, 
pengetahuan dan kreativitas yang dimiliki. Guru bertanggung jawab merancang 
pembelajaran dengan memberikan rangsangan kepada siswa, sehingga mereka memiliki 
minat sebagai upaya mencapai tujuan pendidikan. Minat sangat besar pengaruhnya dalam 
sebuah proses pembelajaran, karena jika siswa berminat terhadap suatu pembelajaran 
maka akan sungguh-sungguh dalam belajar karena ada daya tarik baginya. Tujuan 
penelitian ini untuk menumbuhkan minat belajar siswa pada mata pelajaran bahasa 
inggris melalui penerapan media pembelajaran educandy. Penelitian ini menggunakan 
penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di MI Al-Fikri Palembang pada 
Januari 2026 dengan melibatkan seorang guru kelas A sebagai informan. Teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dengan seorang guru kelas A serta 
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan model Miles dan Huberman 
yaitu data reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil 
penelitian menyatakan bahwa dengan menerapkan media educandy dalam menumbuhkan 
minat belajar siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah memberikan hasil yang baik, hal ini 
ditunjukkan melalui perubahan siswa yang semakin aktif, antusias yang tinggi, dan 
bersemangat dalam mengikuti pelajaran. Dapat disimpulkan bahwa, media educandy 
dapat menumbuhkan minat belajar siswa pada mata pelajaran bahasa inggris di kelas III 
Madrasah Ibtidaiyah.  

Kata Kunci :  Educandy; Media Pembelajaran; Minat Belajar 

ABSTRACT. Technology-based learning media in the current era has increasingly 
developed, as a teacher it is appropriate to develop all the capacity, knowledge and 
creativity that is owned. Teachers are responsible for designing learning by providing 
stimulation to students, so that they have interest as an effort to achieve educational goals. 
Interest has a very big influence in a learning process, because if students are interested in a 
learning, they will be serious in learning because there is an attraction for them. The 
purpose of this study is to foster students' interest in learning English subjects through the 
application of educandy learning media. This study uses descriptive qualitative research. 
This research was conducted at MI Al-Fikri Palembang in January 2026 by involving a class 
A teacher as an informant. Data collection techniques through observation, interviews with 
a class A teacher and documentation. Data analysis was carried out using the Miles and 
Huberman model, namely data reduction, data presentation, and drawing conclusions or 
verification. The results of the study stated that by applying educandy media in fostering 
learning interest in class III Madrasah Ibtidaiyah students gave good results, this was shown 
through changes in students who were increasingly active, highly enthusiastic, and eager to 
follow the lesson. It can be concluded that the Educandy media can foster students' interest 
in learning English in class III of Madrasah Ibtidaiyah 
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PENDAHULUAN  
Minat belajar merupakan elemen penting dalam dunia pendidikan, karena minat 

yang tinggi terhadap proses belajar dapat menjadi pendorong utama bagi siswa untuk 

mencapai hasil belajar yang optimal [1]. Dalam pendidikan, minat belajar mengacu pada 

ketertarikan siswa terhadap kegiatan pembelajaran, baik terhadap materi, metode, 

maupun lingkungan belajar [2]. Minat ini tidak hanya memengaruhi cara siswa 

memahami dan menyerap informasi, tetapi juga berkaitan erat dengan motivasi belajar 

tingkat partisipasi, dan keberhasilan akademik dalam pendidikan [3]. Pendidikan adalah 

upaya yang dilakukan secara sadar oleh individu yang telah dewasa untuk membantu 

mereka yang belum dewasa agar mencapai tingkat kedewasaan. Oleh karena itu, 

menumbuhkan minat belajar merupakan tanggung jawab penting bagi pendidik dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, mendukung, dan memotivasi 

siswa untuk terus berkembang [4].  

Pendidikan merupakan proses belajar yang mempunyai tujuan untuk 

mengembangkan keterampilan, potensi, dan karakter siswa secara sadar dan tersruktur. 

Ketiga aspek tersebut menjadi faktor utama dalam meningkatkan sustu kualitas dari 

sumber daya manusia (SDM) suatu negara [5]. Kualitas SDM sendiri menjadi indikator 

penting kemajuan sebuah bangsa. Dengan memiliki SDM yang terdidik dan berkualitas, 

kemajuan bangsa dapat tercapai. Semakin banyak individu yang berkualitas dan 

berpendidikan, semakin besar peluang suatu negara untuk mencapai kemajuan [6]. 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) memberikan pengaruh besar 

terhadap perkembangan pendidikan di Indonesia. Perkembangan ini menumbuhkan 

kesadaran baru bahwa Indonesia tidak lagi berdiri secara terisolasi, melainkan menjadi 

bagian dari masyarakat global yang saling terhubung. Dengan adanya IPTEK, sistem 

pendidikan dituntut terbuka terhadap perubahan. Hal ini mendorong guru, siswa, serta 

lembaga pendidikan untuk terus meningkatkan kualitas pembelajaran agar mampu 

bersaing di era modern [7].  

Indonesia saat ini berada di tengah arus globalisasi yang semakin luas dan 

modern. Keterbukaan dunia membuat masyarakat dengan mudah membandingkan 

kondisi kehidupan di Indonesia dengan negara lain. Situasi ini menghadirkan tantangan 

sekaligus peluang, karena perkembangan teknologi, informasi, dan komunikasi 

mendorong masyarakat untuk lebih adaptif. Globalisasi menuntut kualitas pendidikan, 

ekonomi, serta budaya Indonesia untuk terus berkembang agar mampu bersaing dan 

sejajar dengan negara-negara lain. Pendidikan menjadi kunci utama dalam membentuk 

generasi yang kompetitif, sementara sektor ekonomi dituntut lebih inovatif dan 

produktif. Di sisi lain, budaya Indonesia harus tetap dijaga agar tidak tergerus oleh arus 

modernisasi. Dengan memanfaatkan peluang globalisasi secara bijak, Indonesia dapat 

memperkuat posisinya di dunia internasional dan menciptakan masyarakat yang maju, 

berdaya saing, serta tetap berakar pada nilai-nilai luhur bangsa [8].  

Sumber daya manusia memainkan peran kunci dalam membentuk generasi yang 

berkualitas, sementara pendidikan memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan 

kualitas, kreativitas, dan mengoptimalkan potensi peserta didik [9]. Untuk mendukung 

perkembangan kemampuan peserta didik, Supriyanto menyebutkan bahwa guru harus 
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memiliki kemampuan untuk mengawasi, membimbing, dan mengembangkan 

kompetensi siswa, baik dalam aspek personal, sosial, maupun material. Namun, pada 

kenyataannya, masih banyak guru yang belum melaksanakan tugasnya secara maksimal. 

Salah satu penyebabnya adalah keterbatasan kemampuan guru dalam menjalankan 

tugas, terutama dalam penggunaan, penyediaan, dan penguasaan teknologi media 

pembelajaran. Menurut Asnawir, Salah satu faktor penyesuaian dalam pengajaran 

adalah penggunaan media pembelajaran. Media ini perlu benar-benar dikuasai oleh 

guru agar materi dapat disampaikan secara baik, berdaya guna, dan berhasil guna. 

Dengan penguasaan media yang tepat, guru mampu menciptakan pembelajaran yang 

lebih efektif, interaktif, serta mendukung pencapaian tujuan belajar siswa secara 

optimal [10]. 

Media pembelajaran adalah alat yang berfungsi mempermudah proses belajar 

mengajar. Melalui media, guru dapat menyampaikan materi secara lebih jelas, 

terstruktur, dan mudah dipahami oleh siswa. Kehadiran media juga membantu 

menciptakan suasana belajar yang menarik, sehingga siswa lebih fokus dan termotivasi. 

Dengan demikian, media pembelajaran menjadi sarana penting dalam mendukung 

keberhasilan proses pendidikan [11]. Sudjana dan Rivai mengartikan “media 

pembelajaran adalah sebuah alat bantu mengajar yang ada dalam komponen metodologi 

sebagai salah satu lingkungan belajar yang diatur oleh guru. Pengertian tersebut sejalan 

dengan yang diungkapkan oleh Suryani dkk, “Media pembelajaran dapat dipahami 

sebagai segala bentuk sarana dan alat yang digunakan untuk menyampaikan informasi 

sesuai dengan teori pembelajaran. Fungsinya tidak hanya sebagai perantara 

penyampaian pesan, tetapi juga sebagai stimulus yang mampu merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, serta minat siswa. Dengan adanya media yang tepat, proses belajar 

dapat berlangsung lebih terarah, disengaja, dan memiliki tujuan yang jelas [12]. Selain 

itu, media pembelajaran yang variatif dan menarik berperan penting dalam 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Dengan adanya variasi, siswa lebih 

mudah memahami materi, merasa termotivasi untuk terlibat aktif, serta mampu 

meningkatkan konsentrasi dalam proses belajar. Hal ini berdampak positif terhadap 

pencapaian hasil belajar yang lebih optimal, sekaligus menjadikan pembelajaran lebih 

bermakna dan efektif bagi siswa. 

Perkembangan teknologi telah menghadirkan berbagai media pembelajaran yang 

dapat dimanfaatkan guru, seperti laptop, LCD, komputer, dan handphone. Penggunaan 

media tersebut terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Sejumlah penelitian 

sebelumnya juga menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi berbasis digital, seperti 

Kahoot dan Quizizz, mampu meningkatkan motivasi serta keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran [13]. Namun, penelitian-penelitian tersebut umumnya berfokus 

pada aplikasi kuis interaktif yang berbentuk pilihan ganda sederhana, sehingga belum 

banyak menyoroti aplikasi dengan variasi permainan yang lebih beragam.  

Di sisi lain, hasil observasi awal di kelas bahasa Inggris menunjukkan adanya 

permasalahan nyata: siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran, tidak aktif 

berpartisipasi, kurang berminat, bahkan tidak ada yang bertanya ketika diberikan 
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kesempatan. Kondisi ini menegaskan perlunya media pembelajaran yang lebih interaktif 

dan menyenangkan untuk meningkatkan keterlibatan siswa. 

Educandy hadir sebagai aplikasi berbasis web dengan slogan “making learning 

sweeter” atau “membuat belajar lebih menyenangkan”. Aplikasi ini dirancang untuk 

menciptakan permainan pembelajaran daring yang menarik dan tidak membosankan. 

Fitur utama Educandy meliputi words, matching pairs, dan quiz questions, yang dapat 

dikembangkan menjadi berbagai jenis permainan, seperti pilihan ganda, menjodohkan, 

teka-teki silang, mencari kata, noughts and crosses, dan anagram [15]. Keunggulan 

variasi permainan ini membedakan Educandy dari aplikasi sejenis, sehingga berpotensi 

lebih efektif dalam mengatasi rendahnya antusiasme dan keaktifan siswa pada 

pembelajaran bahasa Inggris. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh rahmanti 

[14] menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi Educandy mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa melalui rangsangan interaktif yang diberikan selama 

pembelajaran. Hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan pada aspek psikomotor, 

kognitif, dan afektif. Meskipun pengaruh Educandy terhadap motivasi dan hasil belajar 

tercatat sebesar 0,04% dan selebihnya dipengaruhi variabel lain, temuan ini tetap 

menegaskan bahwa Educandy berpotensi menjadi media pembelajaran yang 

menyenangkan sekaligus edukatif. Sama halnya dengan penelitian [14] yang mendapat 

hasil dari penelitian ini yaitu Educandy dinyatakan dapat membuat proses pembelajaran 

menjadi efektif dan dapat meningkatkan kemampuan numerasi sebanyak 22,85%. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan media 

pembelajaran educandy untuk menumbuhkan minat belajar siswa pada mata pelajaran 

bahasa inggris di madrasah ibtidaiyah. Penelitian ini sekaligus mengisi kekosongan 

kajian yang belum banyak menyoroti pemanfaatan Educandy dalam konteks 

pembelajaran bahasa Inggris. Fokusnya adalah bagaimana aplikasi ini dapat mengatasi 

rendahnya partisipasi siswa, sehingga diharapkan mampu meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan aktif dalam proses belajar. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berfokus pada 

pengumpulan data berupa catatan dan deskripsi dari hasil observasi di lapangan. 

Analisis dilakukan secara deskriptif dengan tujuan memberikan gambaran yang jelas, 

sistematis, dan mendalam mengenai fenomena yang diteliti. Fokus penelitian adalah 

pemanfaatan aplikasi Educandy dalam proses pembelajaran di kelas III Madrasah 

Ibtidaiyah. Lokasi penelitian berada di MI Al-Fikri Kota Palembang, Sumatera Selatan 

pada Januari 2026 dengan subjek penelitian terdiri dari seorang guru kelas A serta 13 

siswa kelas III. Data dikumpulkan melalui observasi kegiatan belajar, wawancara 

dengan guru, dan dokumentasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode non-

probability sampling dengan pendekatan sampling jenuh, yaitu seluruh anggota 

populasi dijadikan sampel penelitian. Dengan cara ini, penelitian diharapkan mampu 

memberikan hasil yang komprehensif, representatif, serta relevan untuk 

menggambarkan efektivitas penggunaan media Educandy dalam pembelajaran [15]. 
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Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi tiga 

tahapan utama, yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan 

penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/verification). 

 
Gambar 1. Analisis data Miles dan Huberman 

Penelitian ini menekankan pentingnya konteks sosial dan lingkungan belajar 

dalam pemanfaatan aplikasi Educandy. Teknologi pembelajaran berbasis permainan 

tidak hanya membantu siswa memahami materi dengan cara yang lebih menyenangkan, 

tetapi juga mendorong interaksi aktif antara guru dan siswa. Melalui keterlibatan 

langsung, guru dapat mengamati respons siswa secara lebih mendalam, sementara siswa 

merasa lebih termotivasi karena pembelajaran dikemas dalam bentuk kompetisi yang 

sehat. Situasi ini menunjukkan bahwa penggunaan media digital seperti Educandy 

mampu meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus memperkuat minat belajar siswa 

di kelas. Dengan pendekatan berbasis permainan, siswa tidak hanya memperoleh 

pengetahuan, tetapi juga pengalaman belajar yang lebih interaktif, kolaboratif, dan 

relevan dengan kebutuhan mereka. Hal tersebut menjadikan Educandy sebagai salah 

satu inovasi penting dalam mendukung terciptanya suasana belajar yang efektif dan 

menyenangkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penerapan Media Educandy Dalam Menerapkan Minat Belajar Siswa. Pertama, 

Menumbuhkan minat belajar Bahasa Inggris. Bahasa Inggris merupakan bahasa global 

yang menjadi standar komunikasi antarnegara, sehingga keberadaannya dalam dunia 

pendidikan tidak dapat diabaikan. Saat ini, semakin banyak orang tua yang menyadari 

pentingnya kecakapan berbahasa Inggris bagi anak-anak mereka. Mereka mulai 

menyiapkan buah hati sejak usia dini agar terbiasa mendengar, memahami, dan 

berbicara dalam bahasa Inggris. Hal ini dilakukan karena kemampuan berbahasa Inggris 

tidak hanya bermanfaat untuk masa kini, tetapi juga menjadi bekal berharga di masa 

depan, baik dalam pendidikan maupun karier. Selain itu, banyak lembaga pendidikan 

anak usia dini yang telah memperkenalkan pembelajaran bahasa Inggris melalui metode 

kreatif dan menyenangkan, seperti permainan, lagu, dan cerita. Dengan cara ini, anak-

anak dapat belajar bahasa Inggris secara alami dan penuh semangat. Pendidikan bahasa 

Inggris sejak dini menjadi investasi penting untuk membentuk generasi yang siap 

bersaing di era global. 
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Dalam praktik pembelajaran bahasa Inggris, masih banyak tantangan yang 

muncul meskipun mata pelajaran ini telah diperkenalkan sejak usia dini. Banyak siswa 

tetap mengalami kesulitan dalam menguasai bahasa Inggris secara lancar, bahkan 

sebagian menganggapnya sebagai pelajaran yang sulit dan kurang menarik. Faktor 

utama yang memengaruhi rendahnya hasil belajar bahasa Inggris adalah metode 

pengajaran yang cenderung monoton, kurang variatif, serta tidak mampu 

membangkitkan motivasi siswa. Kondisi ini diperburuk oleh minat belajar yang masih 

rendah, sehingga keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran terbatas. Akibatnya, 

pencapaian hasil belajar tidak optimal dan motivasi siswa semakin menurun dari waktu 

ke waktu. Situasi tersebut menuntut adanya inovasi dalam metode maupun media 

pembelajaran agar bahasa Inggris dapat dipelajari dengan lebih menyenangkan, 

interaktif, dan sesuai kebutuhan siswa. Guru perlu menghadirkan strategi kreatif, 

seperti penggunaan teknologi, permainan edukatif, atau pendekatan berbasis proyek, 

sehingga siswa merasa lebih tertarik dan terlibat aktif. Dengan demikian, pembelajaran 

bahasa Inggris tidak lagi dianggap sulit, melainkan menjadi pengalaman yang menarik 

dan bermakna bagi siswa. 

Minat dapat dipahami sebagai rasa ketertarikan dan kesenangan terhadap suatu 

aktivitas atau objek tanpa adanya paksaan dari luar. Pada dasarnya, minat merupakan 

bentuk penerimaan individu terhadap hubungan antara dirinya dengan sesuatu yang 

berada di luar dirinya. Semakin kuat keterhubungan yang dirasakan, semakin besar pula 

minat yang tumbuh dalam diri seseorang. Minat berperan penting dalam mendorong 

motivasi belajar maupun keterlibatan dalam aktivitas tertentu. Ketika seseorang merasa 

tertarik dan nyaman, ia akan lebih mudah fokus, bersemangat, serta konsisten dalam 

menjalani kegiatan yang diminatinya, sehingga hasil yang dicapai pun lebih optimal [16]. 

Minat belajar dapat dikenali melalui sejumlah indikator yang tampak dalam 

perilaku siswa. Pertama, adanya perasaan senang dan ketertarikan terhadap pelajaran 

menunjukkan bahwa siswa memiliki motivasi intrinsik untuk belajar. Kedua, tingkat 

perhatian yang tinggi selama proses pembelajaran menjadi tanda bahwa siswa fokus 

dan terlibat aktif. Ketiga, rasa ingin tahu yang lebih besar terhadap bahasa Inggris 

dibandingkan mata pelajaran lain mencerminkan dorongan eksplorasi yang kuat. 

Keempat, kegigihan dalam belajar memperlihatkan usaha berkelanjutan meskipun 

menghadapi kesulitan. Terakhir, keinginan untuk terlibat dalam berbagai aktivitas 

pembelajaran menandakan keterlibatan emosional dan kognitif yang mendukung 

pencapaian hasil belajar optimal.  

Di dalam pendidikan guru bertanggung jawab dalam menemukan dan 

mengembangkan bakat tiap-tiap siswa [17]. Guru memiliki tanggung jawab untuk 

merancang pembelajaran dengan memberikan rangsangan yang tepat agar siswa 

terdorong memiliki minat belajar sebagai bagian dari pencapaian tujuan pendidikan. 

Ketika minat siswa tumbuh dalam proses pembelajaran, mereka akan lebih mudah 

terlibat aktif dan memahami materi yang disampaikan. Minat yang kuat membantu 

siswa menyerap pengetahuan dengan lebih cepat, meningkatkan motivasi, serta 

memperkuat keterhubungan mereka terhadap aktivitas belajar sehingga hasil yang 

dicapai menjadi lebih efektif dan bermakna. 
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Berdasarkan hasil identifikasi bahwa siswa kurang semangat dan kurang 

antusias dalam kegiatan pembelajaran berlangsung, seperti yang tertera pada tabel 

berikut ini: 
Tabel 1. Data Temuan Variabel Masalah 

No Kondisi Mengajar Sumber Data 

1. Siswa yang kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran bahasa inggris 

Observasi 
2. Kurangnya keaktifan siswa dalam pembelajaran 
3. Kurangnya minat siswa dalam mengikuti pembelajaran 
4. Tida ada siswa yang ingin bertanya saat diberikan kesempatan untuk bertanya 

Guru sebagai fasilitator pembelajaran sering kali belum maksimal dalam 

menjalankan perannya. Hal ini terlihat dari metode yang digunakan yang cenderung 

monoton, seperti ceramah, contextual teaching and learning (CTL), serta tanya jawab. 

Ketiga metode tersebut memang memiliki manfaat, namun jika diterapkan berulang 

tanpa variasi, pembelajaran menjadi kurang menarik dan tidak menantang bagi siswa. 

Selain itu, media pembelajaran yang digunakan juga terbatas, hanya berupa power point 

(PPT) sebagai penunjang. Kondisi ini menunjukkan bahwa kreativitas guru dalam 

memilih metode dan media masih rendah, sehingga pembelajaran kurang interaktif, 

inovatif, dan tidak mampu memaksimalkan potensi siswa. Untuk mengefektifkan 

penyajian materi, guru dapat mengkolaborasikan PPT dengan media interaktif lainnya 

agar pembelajaran tidak terasa membosankan. Penggunaan media interaktif mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih hidup, menyenangkan, dan sesuai kebutuhan 

siswa. Salah satu contoh media interaktif yang dapat dimanfaatkan adalah Educandy, 

yang menghadirkan pembelajaran berbasis permainan sehingga siswa lebih termotivasi, 

aktif, dan terlibat dalam proses belajar. Dengan demikian, peran guru sebagai fasilitator 

dapat berjalan lebih optimal. 

 
Gambar 2. Media Interaktif Educandy 

Kedua, Penerapan media pembelajaran educandy. Educandy merupakan media 

berbasis website yang hanya dapat diakses secara online sehingga penggunaannya 

sangat bergantung pada kestabilan jaringan internet. Meskipun demikian, Educandy 

menyediakan berbagai fitur menarik yang mendukung pembelajaran, seperti kuis 

interaktif, teka-teki, dan permainan mencari kata. Fitur-fitur tersebut mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan sekaligus menantang. Melalui 

aktivitas kompetitif dalam menjawab pertanyaan, siswa tidak hanya terlibat secara aktif 

tetapi juga dilatih untuk berpikir kritis dan cepat dalam mengambil keputusan. Dengan 
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demikian, Educandy dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang inovatif, 

interaktif, dan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Nurjamil, materi pembelajaran sebaiknya dikemas dengan 

menyesuaikan waktu yang tersedia serta media Educandy yang digunakan hendaknya 

mampu menjaga perhatian siswa agar tidak merasa jenuh selama proses belajar 

berlangsung. Dengan demikian, guru perlu merancang strategi penyampaian materi 

yang efisien, menarik, dan variatif, sehingga pembelajaran tetap efektif sekaligus 

menyenangkan bagi peserta didik [18]. 

 
Gambar 3. Proses Penerapan Media Interaktif Educandy 

Pada penerapan educandy di awal pembelajaran, siswa mulai merasa antusias 

dan mulai menunjukan minat belajar pada siswa tersebut. Seperti yang tertera pada 

tabel berikut ini: 
    Tabel 2. Data Temuan Variabel Pemecah Masalah 

No Kondisi Mengajar Sumber Data 
1. Seluruh siswa aktif selama pembelajaran dengan inisiatif 

bertanya dan menjawab pertanyaan 
 

2. Melalui penerapan educandy siswa sangat antusias saat 
pembelajaran berlangsung  

Wawancara dan 
Dokumentasi 

3. Penerapan educandy mampu menumbuhkan minat belajar 
siswa 

 

4. Beberapa siswa yang kurang kondusif karena antusias yang 
tinggi untuk maju kedepan  

 

Adapun hasil wawancara oleh wali kelas III mengenai penerapan media 

pembelajaran interaktif educandy dalam menumbuhkan minat belajar siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Inggris kelas III MI: “Proses pembelajaran menggunakan media 

educandy membuat suasana belajar semakin hidup dan siswa menjadi semakin aktif dan 

bersemangat dalam proses pembelajaran. siswa mengatakan bahwa belajar dengan 

menggunakan media educandy membuat mereka semakin tertarik dalam menjawab 

soal-soal yang telah dibuat karena menarik perhatian mereka dalam menjawab soal. 

Siswa begitu antusias dan bersemangat dalam proses pembelajaran saat belajar dengan 

bantuan media educandy. Minat siswa semakin bertambah karena adanya bantuan 

media educandy pada proses pembelajaran dan juga terlihat siswa antusias ketika guru 

memberikan kesempatan satu persatu untuk maju dan menjawab soal-soal yang telah 

dibuat, mereka menunjukkan perasaan senang dan bersemangat pada saat penggunaan 

media educandy dalam proses pembelajaran.” 

Kompetensi mengajar berbasis teknologi menjadi krusial bagi guru di era digital. 

Guru dituntut inovatif dan kreatif dalam merancang metode pembelajaran, 
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memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas belajar, serta mencari solusi atas 

tantangan yang muncul. Dengan keterampilan ini, guru mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang menarik, relevan, dan adaptif terhadap perkembangan zaman, 

sehingga peserta didik lebih siap menghadapi tantangan dunia modern. Tujuannya 

adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang didorong oleh teknologi digital. 

Keterampilan utama yang wajib dimiliki guru di abad 21 meliputi kreativitas, 

kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, serta komunikasi yang efektif [19]. Sejalan 

dengan tuntutan pendidikan modern, penggunaan media interaktif seperti Educandy 

menjadi sangat relevan. Kehadiran teknologi ini mendukung guru dalam menghadirkan 

pembelajaran yang lebih menarik, variatif, dan sesuai dengan perkembangan zaman.  

Dengan fitur interaktif yang dimiliki, Educandy mampu menumbuhkan minat 

belajar siswa sekaligus mendukung keterampilan abad 21, seperti kolaborasi, 

komunikasi, dan pemecahan masalah. Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 

inovatif, serta mendorong motivasi siswa untuk terlibat aktif. Temuan penelitian ini 

sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan pentingnya keterlibatan peserta 

didik dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar yang menyenangkan. 

Penelitian terdahulu juga mendukung hasil ini: Rahmanti [20] menemukan bahwa 

Educandy berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPS, sedangkan Dwicahyo [14] menunjukkan efektivitas Educandy dalam meningkatkan 

kemampuan numerasi pada materi aljabar. Purnami juga menjelaskan penerapan 

aplikasi educandy memiliki pengaruh positif terhadap proses pembelajaran. Guru 

menjadi lebih mudah menjelaskan materi pembelajaran dan siswa lebih antusias saat 

belajar. Keberadaan aplikasi ini juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa [21]. Dengan 

demikian, penelitian ini memperluas temuan sebelumnya dengan konteks berbeda, yakni 

pembelajaran bahasa Inggris, sekaligus mengisi kekosongan kajian yang belum banyak 

menyoroti pemanfaatan Educandy untuk meningkatkan antusiasme dan keaktifan siswa 

dalam mata pelajaran tersebut. 

KESIMPULAN  

Penggunaan media pembelajaran digital berbasis permainan (game-based 

learning) melalui aplikasi Educandy dalam pembelajaran Bahasa Inggris di tingkat 

Madrasah Ibtidaiyah. Selama ini, proses pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar 

maupun madrasah ibtidaiyah masih banyak menggunakan metode konvensional seperti 

ceramah, buku teks, dan latihan tertulis yang cenderung membuat siswa cepat merasa 

bosan. Beberapa penelitian sebelumnya memang telah memanfaatkan media 

pembelajaran digital seperti Kahoot! atau Quizizz, namun penggunaan Educandy sebagai 

media pembelajaran interaktif di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah masih relatif terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengkaji secara langsung 

bagaimana penerapan Educandy sebagai media pembelajaran interaktif dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris bagi siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah serta bagaimana 

media tersebut dapat membantu meningkatkan minat belajar siswa melalui aktivitas 

pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan menyenangkan.  Dengan demikian, 
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pembelajaran bahasa Inggris di Madrasah Ibtidaiyah tidak hanya meningkatkan 

kompetensi akademik, tetapi juga membangun karakter siswa yang kreatif, percaya diri, 

dan kolaboratif. 
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